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Sistem Komunikasi Telepon
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Figure 2.20 Overview of the public switched telecommunications network.
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Sistem Transmisi

Input
signal

Source

Transmitter

Transmitted Received Output
signal signal signal
Transmission Receiver |
' Channel ' { _
Destination

e |

Attenuation, Distortion, E
Noise, & Interference .
]

« Untuk sistem komunikasi dua arah (bidirectional),

maka pada arah transmisi yang berlawanan juga

diperlukan elemen yang sama.
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Sistem Transmisi (2)

Simplex:
Source »| Destination Signalis transmitted in one direction only.
Examples: broadcast radio and TV and
paging systems.
Half-Duplex:
Source / »| Destination/|  Signals are transmitted in one direction at a time.
destination |®==-=="*=="*""1 source Examples: Some data and radio systems.
Full-Duplex (or Duplex):
Source and »| Source and Signals are transmitted in both directions at
destination |« destination the same time.

Examples: Conventional telephone, cellular
or mobile telephone systems and ISDN.
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Catatan:
- Tidak ada batas yg tegas antara radio wave dgn microwave, malah ada yg

mengelompokkan microwave ke dalam radio wave. Secara umum microwave

ditujukan utk frekuensi yg Ibh tinggi.
- Transmisi satelit termasuk ke dalam komunikasi microwave. 19

X
2

>

R
¥



2

X
P

A

7

R
L

Pengkodean (Coding)

44

R

NE-

w

X
&P

345

Q
&P

>

Q
&

7

X
&P

345

X
2

44

e

N2

&

 DIm Sistem Telekomunikasi, pengkodean
(coding) dpt dikelompokkan sbb:

Coding
: Cryptography Channel Coding Line Coding
Source Coding (Encryption-Decryption) (Error-Control Coding) (Baseband Signaling)
Lossless Lossy Error- Error-
Compression Compression Detection Correction
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Penumpangan ini dilakukan dgn mengubah-ubah
parameter dari gelombang pembawa secara
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Modulasi Pulsa

(Pulse Modulation)

Pulse Modulation

Analog Digital
Pulse Modulation Pulse Modulation

PAM Binary Coding

PPM (Line Coding)

PWM M-ary Coding

PFM

PCM 24
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 Multiplexing adalah suatu proses penggabungan
beberapa sinyal utk ditransmisikan secara simultan
melalui satu media/link transmisi.

« Pada pengirim dilakukan multiplexing, alatnya
dinamakan multiplexer.

o Sebaliknya, pada penerima dilakukan
demultiplexing, alatnya dinamakan demultiplexees

n inputs n outputs
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Figure 2.20 Overview of the public switched telecommunications network.
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Pengolahan Sinyal

— Pengolahan Sinyal Digital, Pengolahan Sinyal Suara,
Pengolahan Citra & Video, dll.

Sistem Komunikasi

— Siskom Analog, Siskom Digital, Siskom Optik, Siskom Nirkabel,
Siskom Satelit, Siskom Multimedia, Kinerja Siskom, dll.

Jaringan Telekomunikasi

— Jartel & Jarkom (Jartelkom), Rekayasa Trafik, Manjartel,
Rekayasa Internet, Keamanan Jartel, dll.

Teori Informasi dan Pengkodean
— Teori Informasi, Pengkodean Sumber, Pengkodean Kanal

Antena dan Propagasi

Elektronika Telekomunikasi
Regulasi dan Bisnis Telekomunikasi
Tambahan: Kecerdasan Buatan, dll.
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Ujian Akhir Semester (UAS)

UAS insya ALLAH akan dilaksanakan pd
pekan ujian tgl 25 Juni — 6 Juli 2018 (jadwal
menyusul)

Seluruh bahan/slide kuliah wajib di-print/
di-copy dan dijilid bersama dgn catatan
tangan, pertinggal Pretest, Kuis dan PR.
Wajib dibawa pd saat UAS utk dinilal.

Materi ujian adalah semua bahan kuliah.

Sifat ujian: tutup buku, tetapi boleh buka
catatan 2 (dua) lembar A4. Setelah ujian,
catatan ini ikut dikumpulkan utk dinilal. .
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Penilaian Catatan Thp 2
(Bobot 10% utk Nilai Akhir)

(} A). Bahan Kuliah (5%)
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No. Komponen Penilaian Nilai
7

6‘;} 1  Fotokopi slide (Cover, Kontrak Kuliah, 4

}% Bab 1 s/d Bab 12, serta Review and

@\@ Summary)

}% 2 Latihan di Kelas (6x) = tulisan sendiri 2

&\ 3 Catatan Tangan (corat-coret) 1

X : :

}% 4  Pertinggal Pretest & Kuis 1

g\@ 5 Pertfng.q.ail PR 1

}% 6  Rapi (dijilid permanen) 1
Total 10

2R
Sag

B). Catatan utk Ujian; 2 lembar A4 (5%)
Komponen penilaian: isinya ringkas tapi lengkap/representatif dan rapi.
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Ada pertanyaan?

Sekian, terima kasih, semoga berkah.
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